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Retribusi dari
Pedagang di
Pasar Lasoani

PALU - Rengana pemin-

dahan Pasar Lasoani yang

berlokasi di jalan Bulu
Masomba sepertinya bakal
tidak akan terealisir. Pasalnya,
beberapa waktu terakhir ini
telah terbangun komitmen
antara warga pemilik lahan
dengan Pemkot, melalui
Disperindagkop, untuk
melakukan pengelolaan pasar.
Sebelumnya, salah satu poin
yang menjadi alasan utama
pemindahan pasar karena
pemilik lahan ‘enggan’
bekerjasama dengan Pemkot.

“Pasar Lasoani tidak ada lagi
masalah. Kami sudah ada

komitmen dengan pemilik.

tanah. Kemarin (Rabu, 7/3)
ada lagi datang 5 warga

Lasoani ketemu saya,” ujar
Dra Haeriyati A Atjo,
Kadisperindagkop Kota Palu,
Kamis (8/3).

Salah satu wujud komitmen
dengan pemilik tanah tersebut
adalah dengan mulai dilaku-
kannya pengelolaan retribusi
oleh pihak Disperindagkop.
Penarikan retribusi dilakukan
oleh petugas yang direkrut dari
warga di sekitar pasar,
bersama-sama dengan petigas
kebersihan dan keamanan.

Sekadar diketahui, Pasar
Lasoani adalah pasar musiman
seminggu 3 kali, hari Senin,
Rabu dan Sabtu. Hanya saja
selama ini untuk hari senin
pedagang yang berjualan
tidak seramai hari Rabu dan
Sabtu. Penarikan retribusi
dilakukan Disperindagkop
hanya pada hari Rabu dan
Sabtu saja. Catatan Koran
ini, sampai dengan Rabu
(7/3) penarikan retribusi
oleh petugas dari Dis-

~ Alhamdulilah
sekarang dari
retribusi di Pasar
Lasoani sudah
ada yang masuk
ke Kas Daerah.”

perindagkop sudah 4 kali.
“Alhamdulilah sekarang
dari retribusi di Pasar Lasoani
sudah ada yang masuk ke Kas
Daerah,” ujar Haeriyati.
Berdasarkan komitmen
dengan pemilik lahan, retribusi
setiap hari pasar Rp1000 per
pedagang ditarik oleh Pemkot,
sementara sewa tempat

berjualan per bulan atau
pertahun menjadi hak pemilik
tanah. Hanya saja pihak
Disperindagkop meminta
kepada pemilik lahan supada
sewa tempat jualan kepada
pedagang - jangan terlalu
memberatkan.

“Pada pertemuan terakhir
dengan pemilik lahan itu juga -
kami sampaikan. Sewa tempat
jualan itu yang wajar-wajar
saja, jangan terlalu mem-
beratkan pedagang,” harapnya.

Haeriyati menambahkan,
pada pertemuan terakhir
dengan pemilik tanah,
pemilik tanah bahkan sudah
menyatakan kesediaanya
bila pemerintah punya niat
untuk membebaskan atau
mengganti rugi.

“Soal perkembangan bagus
ini Insya Allah minggu depan
saya akan sampaikan ke
sekretariat. Karena yang punya
kewenangan di Walikota,”
pungkasnya. (ars)










